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1.1.  Latar belakang
Lasem merupakan sebuah daerah yang terletak di ujung timur laut provinsi Jawa Tengah dan berada dalam wilayah Kabupaten Rembang. Sebagai daerah yang terletak di pesisir Pantai Utara Jawa, Lasem memiliki sejarah yang cukup panjang dan terbilang unik. Selain itu, Lasem terkenal dengan sebutan Kota Tiongkok Kecil yang merupakan istilah para peneliti untuk menyebut daerah Lasem.Tak heran, istilah ini muncul karena memang di daerah ini terdapat banyak bangunan kuno bergaya Tionghoa-Indis yang berusia cukup tua dan masih berdiri sampai sekarang ini. Kuatnya tradisi Tionghoa-Peranakan dan masih terciptanya harmonisasi antara masyarakat  Jawa dan Tionghoa di Lasem tak lepas dari peristiwa bersejarah pada tahun 1740-1751 Masehi yang merupakan peristiwa di mana gabungan pasukan Tionghoa-Jawa melawan VOC.
Di mulai pada tahun 1740 di mana terjadi peristiwa Angke di Batavia yang menyebabkan tewasnya ribuan warga Tionghoa sehingga mereka mengungsi, salah satunya di Lasem. Peristiwa itu membuat geram masyarakat Lasem dan mereka bersepakat membentuk pasukan gabungan yang dipimpin oleh Adipati Lasem Oei Ing Kiat, Raden Panji Margono, dan Tan Ke Wi. Namun pada akhirnya, ketiga pahlawan ini gugur di medan pertempuran. Kemudian mayarakat Lasem membuat sebuah monumen untuk mengenang jasa pahlawan lintas etnis dan agama itu, yaitu di Klenteng Gie Yong Bio, Babagan. Perang ini, biasa disebut dengan Perang Kuning. Namun, masyarakat Lasem meyebutnya perang Lasem sebab merupakan perang yang di dalamnya bercerita mengenai bersatunya masyarakat Tionghoa dan Jawa di Lasem, dengan kebulatan tekad bersama-sama mengusir Kompeni Belanda dari bumi Lasem. Selain itu peristiwa ini juga disebut Perang Gada Walik sebab perang ini terjadi di daerah Gada (Nggodo), yang sekarang merupakan area tambak garam. Kisah ini tercatat rinci dalam kitab Carita Lasem, merupakan kitab pembuka dalam Veda Sabda Badra-Santi.
Kisah heroik 3 pahlawan Lasem ini merupakan kisah yang paling populer di masyarakat Lasem dan sekitarnya dan tak ada salahnya untuk diangkat dalam sebuah sendratari, seperti Sendratari Ramayana di Kompleks Candi Prambanan maupun Sendratari Legenda Goa Kreo di Semarang. Dalam hal ini, diperlukan kerjasama yang baik antara masyarakat Lasem dan seniman-seniman khususnya seniman di bidang seni pertunjukan agar sendratari ini dapat berjalan dengan baik. Dengan mengangkat cerita kepahlawanan ini, tentunya dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke Lasem yang akan berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat Lasem yang multientik ini.
Namun, seperti daerah pinggiran pada umumnya, terdapat permasalahan yang sering terjadi yaitu pola pikir masyarakat terhadap seni pertunjukan khususnya sendratari kurang begitu besar. Pasalnya, daerah pesisir di wilayah pinggiran tentunya cukup kuat menerima derasnya arus globalisasi yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat terhadap kesenian tradisional khususnya sendratari. Terlepas dari itu, fakta menyebutkan bahwa kesenian tradisional di Lasem masih terpelihara dengan baik dan justru lestari di dalam tembok Klenteng. Sebut saja Tayub, Klenengan (Seni Karawitan), Tari maupun Wayang, baik Potehi maupun Kulit. Masyarakat Tionghoa Lasem memang masih gencar dalam melestarikan budaya bangsa khususnya budaya Jawa dan Tionghoa.
Menilik kasus yang ada, maka rencana pemilihan calon lokasi pementasan Sendragawa adalah di area Klenteng Gie Yong Bio, Jalan Babagan no.7, Lasem. Alasan pemilihan tempat ini, selain alasan historis, adalah karena area Gie Yong Bio lebih luas dan strategis dibanding klenteng-klenteng lainnya di Lasem, walaupun pusat kegiatan multietnik berada di Klenteng Cu An Kiong (Klenteng terbesar dan tertua di Lasem) dan Masjid Jami’ Lasem (terletak di jantung kota Lasem). Area yang luas dan terletak hanya beberapa puluh meter dari Jalan Raya Semarang-Surabaya ini, diharapkan mudah dijangkau oleh wisatawan asing dan juga mampu menampung banyak penonton. Adanya Sendragawa sebagai visualisasi cerita Perang Gada Walik melalui sendratari, diharapkan masyarakat lebih mudah memaknai pesan moral di balik kisah heroik masyarakat Lasem di masa lampau, juga sebagai sarana agar kisah heroik ini tidak tergerus oleh derasnya arus globalisasi serta merubah pola pikir masyarakat Lasem mengenai seni pertunjukan tradisional.

1.2.  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pengemasan cerita heroik Perang Gada Walik melalui Sendratari?
2. Apakah dampak yang terjadi ketika Sendragawa menjadi sebuah pertunjukan rutin yang menjadi ikon pariwisata di Lasem?

1.3.  Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut.
1. Memasyarakatkan kisah heroik Perang Gada Walik sebagai wujud harmonisasi masyarakat Lasem.
2. Mendongrak minat wisatawan untuk berkunjung ke Lasem sebagai upaya untuk memajukan pariwisata di Lasem.

1.4.  Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari penulisan karya ini adalah sebagai berikut.
1. Karya ilmiah yang mengusung tentang pengabdian diri kepada masyarakat dalam memajukan sektor pariwisata di Lasem yang relatif tertinggal dibanding daerah di sekitarnya.
2. Memberikan wadah bagi masyarakat Lasem untuk belajar turut serta dalam berkesenian yang nantinya dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Lasem melalui Sendragawa.

1.5.  Kegunaan Program
	Adapaun kegunaan dari program ini adalah sebagi berikut,
1. 	Bagi Masyarakat Sasaran
	Diharapkan dapat memupuk rasa nasionalisme dan toleransi serta pentingnya menjaga kerukunan masyarakat Lasem. Selain itu, dapat menciptakan lapangan kerja baru baik sebagai pekerja seni maupun matapencarian lain akibat dampak dari digelarnya Sendragawa.
2. Bagi Pelaksana
Dapat merealisasikan ilmu yang didapat mengenai seni pertunjukan dan mengajarkannya kepada masyarakat sehingga selain menjadikan masyarakat sebagai bangsa yang berkarakter, juga mampu merubah pola pikir masyarakat mengenai pekerja seni yang konon tidak layak dijadikan sebagai pekerjaan yang menghasilkan.
3. Bagi Pemerintah
Dengan banyaknya wisatawan asing yang berkunjung ke Lasem khususnya dan Kabupaten Rembang pada umumnya, diharapkan akan mendongkrak pendapatan daerah sebagai dampak dari Sendragawa, seperti Sendratari Ramayana di Kompleks Candi Prambanan yang mampu menghidupi masyarakat Prambanan.








BAB II GAMBARAN MASYARAKAT SASARAN

	Masyarakat Lasem pada masa sekarang sebagian besar sudah tidak mengenal lagi mengenai cerita kepahlawanan leluhur mereka, terlebih kisah mengenai Perang Gada Walik yang menyimpan banyak nilai moral mengenai nasionalisme, patriotisme, heroik, toleransi, maupun kebersamaan. Kisah-kisah semacam ini yang merupakan sarana untuk menjadikan generasi muda menjadi berkarakter, justru tidak lagi diminati oleh kaum pemuda pada masa sekarang. Secara umum, masyarakat Lasem merupakan masyarakat suburban yang mendiami wilayah di sepanjang Pantai Utara Jawa di wilayah Lasem dan di lereng Pegunungan Lasem. Lasem dilewati oleh Jalan Raya Nasional yang menghubungkan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur serta letaknya di daerah perbatasan provinsi, menyebabkan budaya di Lasem memiliki karakteristik yang unik. Tidak seperti masyarakat Jawa Tengah pada umumnya, kondisi geografis dan sosiologis menyebabkan masyarakat Lasem cenderung berwatak apa adanya dan keras. Pola pikir mengenai merantau adalah jalan yang terbaik untuk mengubah kehidupan agar lebih baik, merupakan hal yang wajar dan banyak terjadi di Lasem. Alasan lain adalah karena faktor gengsi jika bekerja sebagai petani maupun nelayan, serta minimnya angka masyarakat terpelajar di daerah Lasem dan juga minimnya lapangan pekerjaan di sini.
	Secara umum, masyarakat Lasem terdiri dari 2 etnik besar yaitu Jawa dan Tionghoa Peranakan. Persebaran etnis Tionghoa Peranakan di Lasem berada di daerah-daerah pada wilayah Lasem bagian pusat dan sebelah barat, sementara di utara tersebar masyarakat Jawa Santri, dan di lereng Pegunungan Lasem masih banyak tersebar masyarakat Jawa biasa atau biasa disebut Abangan. Namun demikian, kaum Tionghoa Peranakan-lah yang gencar dalam melestarikan kesenian tradisional khususnya Jawa, dengan banyak dipentaskan alam acara-acara tertentu di kompleks rumah-rumah Tionghoa kuno maupun di dalam area Klenteng, seperti dalam acara memperingati hari kelahiran Nabi Kongco di Gedung Pertemuan Rukun Santosa (Gedung Hoo Hap Hwee Kwan Babagan), maupun acara Imlek dan Cap Go Meh di 3 Klenteng (Cu An Kiong Dasun, Gie Yong Bio Babagan, dan Poo An Bio Karangturi). Hal tersebut sangatlah miris jika dipahami secara detil. Masyarakat Tionghoa Peranakan Lasem tersebar di daerah Soditan, Karangturi, Babagan, Sumbergirang, dan sebagian di Dorokandang, Ngemplak, dan Jolotundo.
	Minimnya pemahaman masyarakat Lasem mengenai seni budaya menyebabkan kesenian tidak begitu tumbuh subur di Lasem. Padahal, Lasem merupakan daerah yang terkenal memiliki corak khas mengenai kesenian yaitu corak Pesisiran Laseman. Kesenian tradisional yang masih mampu berdiri di Lasem adalah seni Ketoprak, sedangkan kesenian lainnya seperti Tayub, Klenengan, Wayang, Kuda Lumping, Laesan, hanya dipentaskan pada acara-acara tertentu dan di tempat yang tertentu pula. Contohnya, tayub dan klenengan yang biasanya dipentaskan pada saat Imlek dan Cap Go Meh, di Klenteng Cu An Kiong, maupun Wayang Kulit, Wayang Bengkong, maupun Wayang Potehi juga seperti itu. Jika kondisi ini terus terjadi, tidak menutup kemungkinan semua kesenian tradisional ini akan punah, ketika pola pikir masyarakat Lasem tetap seperti itu. Kondisi semacam ini perlu untuk diubah agar minat masyarakat Lasem terhadap kesenian tradisional menjadi positif, salah satunya melalui Sendragawa dengan pengemasan yang sedikit kontemporer agar lebih menarik perhatian masyarakat.








BAB III METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Ceramah dan Diskusi

Kegiatan PKM-M ini diawali dengan memberikan ceramah dan penyuluhan kepada masyarakat Lasem dengan sasaran masyarakat di sekitar Klenteng Gie Yong Bio dan para seniman di Lasem. Masyarakat  ini dikumpulkan pada suatu ruangan (bisa menggunakan gedung pertemuan Hoo Hap Hwee Kwan maupun di kompleks Klenteng Gie Yong Bio) dengan tim pelaksana untuk memberikan ceramah tentang materi kegiatan. Adapun materi yang diberikan terkait dengan ulasan Carita Lasem terutama Perang Gada Walik,  gambaran umum mengenai Sendratari, Tata Teknik Pentas, maupun Manajemen Produksi Pertunjukan. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan secara teoritis kepada masyarakat Lasem serta seniman di Lasem tentang materi kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan metode Diskusi untuk memperdalam pemahaman responden tentang Sendragawa. Pada saat pelaksanaan kegiatan ini lebih banyak ditampilkan gambar dan penjelasan-penjelasan mengenai materi tersebut dengan harapan responden dapat lebih cepat memahami.

3.2 Metode Pelatihan

Kegiatan pelatihan merupakan kegiatan lanjutan yang dilakukan oleh pelaksana PKM-M terhadap kegiatan ceramah dan diskusi yang telah dilakukan. Kegiatan ini dilaksakan dengan mengajarkan responden mengenai Sendragama didahului dengan latian dasar tari dan drama. Setelah beberapa waktu, kemudian menyusun gerak dan adegan agar dalam latihan dapat mencapai hasil yang maksimal. Selanjutnya diadakan gladi dengan menggunakan iringan live untuk membiasakan penari peka terhadap iringan. Ketika semua yang dilakukan layak untuk dipentaskan, maka akan diadakan pementasan secara kecil-kecilan agar membiasakan penari untuk tidak demam panggung dan melatih percaya diri. Selain itu, latihan dengan pentas langsung di panggung bersama iringan musik merupakan metode latihan yang efektif agar pelaku seni terbiasa dengan panggung yang akan dijadikan tempat ia pentas kelak. Setelah semua berjalan lancar, maka Sendragawa siap dipentaskan dengan skala pergelaran yang lebih besar.


























BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya Program

Tabel 4.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M

	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang (25%).
	

	
	1)      Sewa Kamera Digital
	200.000,00

	
	2)      Sewa LCD dan Layar
	1.000.000,00

	
	5)      Dana Kebersihan Ruang Pelatihan
	100.000,00

	
	6)      Dana Internet + Listrik
	200.000,00

	
	Total (1)
	1.500.000,00

	2
	Bahan habis pakai (40%).
	

	
	1)      ATK (Kertas, Buku Gambar Sketbook, Pensil Warna, Pulpen, Penghapus, Papan Belajar),  fotocopy materi (naskah dan notasi gending)
	345.000,00

	
	2)      Konsumsi program kegiatan  (30 penari 20 pemusik)
	2.850.000,00

	
	Total (2)
	3.195.000,00

	3
	Perjalanan (25%).
	

	
	1)      Survey lokasi ke Lasem (3 orang, 2 kali pulang pergi)
	414.000,00

	
	2)      Transportasi Pelatihan dan Pemantauan (3 orang, 8 kali pulang pergi)
	1.656.000,00

	
	3)      Transportasi pemusik (20 orang)
	1.380.000,00

	
	4)      Transportasi pendamping (2 orang)
	138.000,00

	
	Total (3)
	3.588.000,00

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan (Maks. 10%)
	Biaya (Rp)

	
	1)        Administrasi
	400.000,00

	
	2)        Biaya Komunikasi (pulsa)
	176.000,00

	
	3)        Pembuatan Laporan (Draft)
	200.000,00

	
	4)        Biaya Monev
	200.000,00

	
	5)        Pengiriman laporan akhir
	100.000,00

	
	6)        Biaya tak terduga
	200.000,00

	
	Total (4)
	1.276.000,00

	Jumlah
	9.559.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan Program

	No
	Jenis kegiatan
	Waktu Kegiatan
(Bulan)

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Observasi dan penentuan Lokasi PKM-M
	
	
	
	

	2
	Pengajuan Proposal PKM-M
	
	
	
	

	3
	Persiapan alat dan Bahan
	
	
	
	

	4
	Sosialisasi dan Penyampaian Materi
	
	
	
	

	5
	Pelatihan Sendragawa
	
	
	
	

	6
	Pementasan Sendragawa
	
	
	
	

	7
	Penulisan draf laporan Akhir
	
	
	
	

	8
	Pengiriman Laporan akhir ke Dikti
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
Biodata Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Gilang Surya Saputra

	2
	Jenis Kelamin  
	L

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Seni Tari / FBS

	4
	NIM
	2501413161

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Rembang, 07 Mei 1995

	6
	E-mail   
	gilangsurya1995@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	08985402102



A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Dorokandang 1
	SMP N 1 Lasem
	SMA N 1 Lasem

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Soft Skill Bidikmisi UNNES 2013
	-
	25 November 2013
Auditorium UNNES

	2   
	
	-
	FBS UNNES

	3       

	-
	-
	-



C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1
	Juara 1 Lomba Karawitan antar Universitas non-Seni se-Jawa
	Universitas Indonesia
	2015

	2
	Juara 3 Lomba Siswa Berprestasi
	Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rembang
	2012

	3
	Juara 2 Lomba OOSN Pencak Silat Putra Kelas B 
	Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Rembang
	2011



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata tidak dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Masyarakat.
					
Semarang, 31 Agustus 2015
Pengusul,

( GILANG SURYA S )
Biodata Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Yulia Paksi Widayanto

	2
	Jenis Kelamin  
	L

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Seni Tari / FBS

	4
	NIM
	2501413113

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	

	6
	E-mail   
	

	7
	Nomor Telepon/HP   
	089605829866



D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	
	
	SMK N 7 Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	
	
	2010-2013



E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Soft Skill Bidikmisi UNNES 2013
	-
	25 November 2013
Auditorium UNNES

	2   
	
	-
	-

	3       

	-
	-
	-



F. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata tidak dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Masyarakat.
					
Semarang, 31 Agustus 2015
Pengusul,

( YULIA PAKSI W )







Biodata Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Ivan Trifandianto

	2
	Jenis Kelamin  
	L

	3
	Program Studi   
	Seni Rupa DKV S1 / FBS

	4
	NIM
	2411413007

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Blitar, 5 Agustus 1994

	6
	E-mail   
	ivantrifandianto@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085735234003



G. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD N  Suruhwadang 1
	SMP N 1 Kademangan
	SMK N 1 Blitar

	Jurusan
	-
	-
	Teknik Gambar Bangunan

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



H. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Soft Skill Bidikmisi UNNES 2013
	-
	25 November 2013
Auditorium UNNES

	2   
	
	-
	-


I. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata tidak dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Masyarakat.
					
Semarang, 31 Agustus 2015
Pengusul,

( IVAN TRIFANDIANTO )











Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1.      Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa Kamera Digital
	Dokumentasi
	2 buah
	100.000,00
	200.000,00

	Sewa LCD dan Layar
	Pelatihan
	2 buah
	500.000,00
	1.000.000,00

	Dana Kebersihan Ruang Pelatihan
	Pelatihan
	
	100.000,00
	100.000,00

	Dana Internet + Listrik
	Pengumpulan data
	
	200.000,00
	200.000,00

	                                                               SUB TOTAL (Rp)
	1.500.000,00



2.      Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	ATK
	
	
	
	

	a.       Kertas HVS A4 70 g
	Pelatihan
	1 rim
	35.000,00
	35.000,00

	b.      Buku Gambar Sketbook
	Pelatihan
	1 buah
	40.000,00
	40.000,00

	c.   Pensil warna Faber Castel 42
	Pelatihan
	1 pack
	100.000,00
	100.000,00

	d.   Pulpen Faster
	Pelatihan
	1 pack
	25..000
	25.000,00

	e.   Penghapus Staedler
	Pelatihan
	1 pack
	45.000
	45.000,00

	ff.   f. Whiteboard
	Pelatihan
	1 buah
	50.000
	50.000,00

	g.    g. Penggaris Lengkap
	Pelatihan
	1 pack
	50.000
	50.000,00

	                                                                                           Total
	345.000,00

	Konsumsi program kegiatan  untuk 50 orang (30 Penari, 20 Pemusik)


	a.       Snack


b.      Air mineral

c.       Nasi


   Camilan Ringan

	50 bungkus x 3 (2 gladi, 1 pentas)
12 dus

50 bungkus x 3 (2 gladi, 1 pentas)
3 macam (8 x latihan)
	5.000,00


25.000,00

8.000,00


 75.000,00
	750.000,00


300.000,00

1.200.000,00


       600.000,00

	                                                                                           Total
	2.850.000,00

	                                                               SUB TOTAL (Rp)
	3.195.000,00



3.      Perjalanan

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Survey lokasi 
	Survey lapangan
	3 orang, 2 kali
	69.000,00
	414.000,00

	Transportasi Pelatihan dan Pemantauan
	transportasi
	3 orang, 8 kali
	69.000,00
	1.656.000,00

	Transportasi pemusik
	transportasi
	20 orang
	69.000,00
	1.380.000,00

	Transportasi pendamping 
	transportasi
	2 orang
	69.000,00
	138.000,00

	                                                                 SUB TOTAL (Rp)
	3.588.000,00



4.      Lain-lain

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Administrasi
	Pelaksanaan dan pelaporan
	8 kali
	50.000,00
	400.000,00

	Biaya Komunikasi (pulsa)
	Pelaksanaan dan pelaporan
	8 kali
	22.000,00
	176.000,00

	Pembuatan Laporan (Draft)
	Pelaporan hasil
	Seluruh kegiatan
	200.000,00
	200.000,00

	Biaya Monev
	Dikti
	1 kali
	200.000,00
	200.000,00

	Pengiriman laporan akhir
	Dikti
	1 kali
	100.000,00
	100.000,00

	Biaya tak terduga
	Pelaporan
	1 kali
	200.000,00
	200.000,00

	                                                               SUB TOTAL (Rp)
	1.276.000,00

	                                                         TOTAL (Keseluruhan)
	9.599.000,00



Lampiran 3
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No.
	Nama
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Gilang Surya Saputra
	Pendidikan Seni Tari
	-
	12 jam/minggu
	Bertanggung jawab sebagai kordinator

	2.
	Yulia Paksi Widayanto
	Pendidikan Seni Tari
	-
	8 jam/minggu
	Membantu dalam pelaksanaan kegiatan 

	3.
	Ivan Trifandianto
	Seni Rupa DKV S1
	-
	8 jam/minggu
	Membantu dalam pelaksanaan kegiatan 




Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Sekretariat : Universitas Negeri Semarang, Kampus Sekaran, Gunungpati,  Semarang 50229

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama		: Gilang Surya Saputra
NIM		: 2501413161
Program Studi	: Pendidikan Seni Tari S1
Fakultas	: Bahasa dan Seni

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat yang berjudul  “Sendragawa (Sendratari Gada Walik) sebagai Upaya Mendrongkrak Pariwisata Melalui Pergelaran Sendratari di Lasem” untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Jika dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 31 Agustus 2015
Pembantu Rektor III					Ketua Pelaksana



(...............................)					(............................)
                                                        
Lampiran 5. Pernyataan Kesediaan dari Mitra


SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM
KREATIVITAS MAHASISWA


Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama			: Karnoto, S.Pd
Pimpinan Mitra	: Sanggar Asri Budoyo
Bidang Usaha 		: Kesenian Jawa (Tari, Karawitan, Wayang Orang)
Alamat			: Dk. Bendan, Desa Sendangasri, Lasem.

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-M)

Nama Ketua Tim Pengusul	: Gilang Surya Saputra
Nomor Induk Mahasiswa	: 2501413161
Program Studi			: Pendidikan Seni Tari S1
Nama Dosen Pembimbing	: Dra. Eny Kusumastuti, M.Pd
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

Guna kedua memperkenalkan Sendragawa (Sendratari Gada Walik) sebagai Upaya Mendrongkrak Pariwisata Melalui Pergelaran Sendratari di Lasem.

Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha lain dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.


	

	
		Semarang, 31 Agustus 2015
Ketua Pelaksana





(..........................................)
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